BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
5.1.1 Simpulan Umum

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
menarik kesimpulan terhadap penelitian “Regenerasi Remaja Musholla Untuk
Meningkatkan Solidaritas Masyarakat dalam Pengelolaan Tanah Wakaf Musholla
Roudhlotut Tholibin” bahwa regenerasi organisasi keagamaan lkatan Remaja
Musholla (IRMUS) dalam mengelola Musholla ini terjadi dengan proses
pergantian kepengurusan dari generasi ke generasi. Pada pergantian tersebut tidak
menentukan pasti periode yang dijalankan berapa tahun, tetapi berjalan sesuai
dengan generasi yang aktif saja. Apabila generasi yang aktif sudah lulus sekolah
dan sibuk bekerja, maka generasi penerus sudah harus mepersiapkan untuk
melanjutkan kepengurusan IRMUS. Organisasi ini tetap berjalan untuk
meningkatkan solidaritas masyarakat juga agar dapat mengelola Musholla yang
telah diwakafkan tersebut dengan secara bermanfaat. Tidak hanya IRMUS atau
penanggung jawab Musholla saja yang berperan untuk mengelola Musholla,
namun masyarakat juga mempunyai peran agar dapat sama-sama mengelola
Musholla dengan baik. Setidaknya masyarakat dapat mendukung dan

mempertahankan adanya IRMUS.

5.1.2 Simpulan Khusus
Berdasarkan simpulan umum diatas, maka dapat dirumuskan simpulan
khusus yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Sejarah dibangunnya Musholla Roudhlotut Tholibin yaitu bermula dari
salah satu tokoh yang berpengaruh di Desa Tamansari mewakafkan
tanahnya untuk kepentingan ibadah masyarakat sekitar. Selain

dimanfaatkan untuk ibadah, Musholla tersebut digunakan sebagai
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tempat menimba ilmu pendidikan agama bagi anak-anak sampai
remaja. Disana mereka diajarkan mengenai agama sekaligus organisasi
keagamaan yang terbentuk di Musholla tersebut.

2. Regenerasi proses pergantian kepengurusan lkatan Remaja Musholla
(IRMUS) dilakukan dengan cara turun temurun. Pergantiannya dari
generasi ke generasi sesuai umur dan masanya. Apabila generasi yang
aktif sudah banyak yang sibuk bekerja dan melanjutkan kuliah, barulah
mengadakan musyawarah pergantian kepengurusan.  Sebelum
digantikan dengan kepengurusan yang baru, generasi yang telah aktif
sebelumnya sudah mempersiapkan generasi selanjutnya untuk menjadi
pengurus dengan cara membimbingnya. Proses regenerasi tersebut
tetap berjalan sampai saat ini karena untuk membatu mengelola
Musholla.

3. Tingkat solidaritas masyarakat di sekitar Musholla tersebut sangat
tinggi, mereka berperan untuk mepertahankan adanya IRMUS supaya
pengelolaan Musholla tetap terarah. Masyarakat mendukung IRMUS
tetap ada dengan cara mendukung seluruh kegiatan dan acara yang
dilaksanakan oleh IRMUS. Mereka memerlukan dukungan dari
berbagai pihak untuk meneruskan regenerasi IRMUS, salah satunya
yaitu dukungan dari masyarakat. Masyarakat sangat berperan untuk
mengajak dan mendukung adanya IRMUS dimulai dari anaknya
sendiri yang dapat mengikuti organisasi IRMUS.

4. Banyak sekali dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat sekitar
dengan adanya IRMUS, karena organisasi ini dapat membangkitkan
semangat masyarakat untuk dapat berkontribusi pada kegiatan atau
acara yang dilaksanakan oleh IRMUS. Begitu pula dengan
manfaatnya, remaja yang mengikuti IRMUS ini dapat menambah ilmu
dan pengalaman dalam hal berorganisasi. Mereka belajar mengenai

tanggung jawab yang dimilikinya. Ilmu dan pengalaman tersebut dapat
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digunakan pada saat mengikuti organisasi di Sekolah, maupun ketika

mereka menghadapi dunia kerja nantinya.

5.2 Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ini memberikan
implikasi terhadap pembelajaran sosiologi agama dan sosiologi organisasi yang
dipelajari oleh mahasiswa di Pendidikan Sosiologi. Penelitian ini berkaitan
dengan pembelajaran agama sekaligus organisasi, karena dalam hal ini peneliti
mendapatkan ilmu dari organisasi kepemudaan pada bidang agama di Musholla
Roudhlotut Tholibin. Kita mendapatkan ilmu organisasi tidak hanya di sekolah
atau perguruan tinggi saja, namun di Musholla pun kita bisa mendapatkan ilmu
organisasi. Kita mendapatkan manfaat pula dengan mempelajari organisasi sejak
kecil, kita belajar mengenai tanggung jawab dan tingkah laku yang sopan kepada
masyarakat. Mengikuti organisasi membuat seseorang menjadi pribadi yang baik,

percaya diri, dan mudah bersosialisasi dengan orang banyak.

5.3 Rekomendasi

Berikut merupakan beberapa rekomendasi bagi pihak-pihak yang terkait,

diantaranya yaitu :

1. Bagi mahasiswa Program Studi Sosiologi disarankan agar hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan diskusi
akademik mengenai sosiologi agama atau sosiologi organisasi,
khususnya mengenai regenerasi remaja musholla untuk meningkatkan
solidaritas masyarakat dalam mengelola tanah wakaf Musholla.

2. Bagi organisasi keagamaan (IRMUS) hasil penelitian ini diharapkan
dapat mejadi dorongan dan motivasi untuk dapat mempertahankan
regenerasi yang Ikatan Remaja Musholla agar dapat berjalan terus dan
lebih terstruktur pembagian tugasnya baik dalam program kegiatan
harian atau tahunan. Selain itu dari anggota IRMUS yang aktif dapat
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rutin - membimbing generasi selanjutnya untuk meneruskan
kepengurusan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema yang sama,
disarankan untuk memperdalam penelitian mengenai peranan
pembimbing dalam organisasi keagaman di Masjid atau Musholla.
Adanya pembimbing dalam suatu organisasi itu sangat penting, karena
untuk mengarahkan ke jalan yang benar jika terjadi kesalahan dalam
melaksanakan kegiatan. Terlebih lagi yang menjalankan organisai

masih pemula, jadi masih memerlukan bimbingan yang semestinya.
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